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BABI 

PENDAUUUJAN 

Di era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahunn teknologi dan seni 

saat ini dibutuhkan tcnaga kerja yang berkualitas. T antangan ut.ama bangsa 

Indonesia yang paling nyata pada saat ini adalah globalisasi yang ditandai dengan 

tingkat persaingan yang sangat tinggi, temtama kemajuan dalam bidang Jlmu 

PengetahWlll, Teknologi dan Seni (IPTEKS). yang membawa dampak l:mgstmg 

terhadap keltidupan masyarakat. Dalam menjawab tantangan globalisasi bangsa 

Indonesia hants.mampu membangun basis pendidikan. 

Melalui pendidikan akan tumbuh dan berkembang nilai-rulai dasar yang 

hams dimiliki oleh setiap manusia seperti keimanan, ketaqwaan, akhlak, disiplin 

dan etos keJja serta penguasaan IPTEKS dan kemampuan berkommtikasi. 

Pendidi.kan itu dapat diperoleh melalui pendidikan infonnal, fonnal dan non 

formal 

Penetnuan-penemuan baru dalam ilmu dan teknologi tdah membawa 

pengaruh yang cukup besar terhadap dunia pendidikan dan semakin ditantang 

uotuk senantiasa mengoasai keterampilan yang dapat ditempull melalui 

pendidikan keterampilan kejuruan yang mendidik. melatih dan mempersiapkan 

siswa menjadi tenaga keJja yang terampil yang dapat ditcmpuh melalui Sekolah 

Menengah Kejuruan (Sl-.{1(). 

1 



2 

SMK adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang memberik!Ul 

bekal pengetahuan. teknologi, keierampilan, sil!<ap dan etos kerja kepada siswa. 

Tujuannya, mempersiapkan lulusan yang kelak menjadi tenaga kelja tingkat 

menengah, sebagaimana yang diharapkan oleh diunia kelja. Josep dalam Pakpaban 

( 1995) mengemukakao bahwa pendidikan SMK bertujuan unlllk memberikan 

bekal kemampuan layak )<erja pada siswa sebagai tenaga kelja tingkat meneogah 

sesuai dengan per~yaratan yang dituntut dunia kelja dan juga dapat 

meogembangkan keterampilan kejuman setara, maupun untuk melaujutkan ke 

,ienjang yang lebih tinggi. Selanjutnya De·pdikna~ (2004) mengemukakan 

pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan yang menyiapkan peserta didik 

menjadi manusia yang produJ.:tif yang dapat Jangsung bekerja dibidangnya setelah 

melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompeten 

Pakpaban (1995) memmuskan empat misi pendidikan kejUJIJan yakni: 

(1) menghasilkan sumberdaya manusia yang dapat menjadi faktor ketmggulan 

dalarn bcrbagai sektor pembangunan. (2) mengubah pesena didik dari status 

bebru1 menjadi asset pembang11nan yru1g produk:tif, (3) mengbasnkan tenaga kelja 

profesional tmtuk memenuhl tuntutan kebutuhan industrialisasi khiL~usnya 

nmnnan pembangunan pad a urn=ya. dan ( 4) membekali peserta didik tmtuk 

dapat mengembangkan dirinya secara l>erkelanjutan. 

-Sesuai dengan pasal 15 UlJ Sisdiknas, pendidikan menengah kejuruan 

memiliki tujuan mnum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalab untuk I) 

meniogkatkao keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuban Yang Maha 

esa; 2) mengembangkan potensi pesena didik agar menjadi warga negara y!Ulg 
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berakhlak mulia, sehat. berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab; 3) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 

wawasan kebangsaan. memaham.i dan menghargai keanekaragan1anan budaya 

bangsa Indonesia; 4) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 

kepedulian terlladap lingkungan hid up, dengan secara aktif tUnJI meroelibarn dan 

melcstarikan linflkungan hidup, serta memanfuatkan sumber daya alam dengan 

efektif dan etisien. Tujuan kbusus adalah tlllblk l) menyiapkan peserta didik agar 

menjadi manusia produktif, mampu bekelja mandiri, metlgisi lowongan pekerjaan 

yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagni tennga kerja tingka1 mencngah 

sesuai dengan kompeie.nsi dalam program keahlian yang dipilihnya; 

2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilib karier, ulet .dan gigib dalan1 

berkompctisi, beradaprasi di Jingl;ungan kcrja, dan mengembangkan sikap 

protesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; 3) men1bek:ali pesena didik 

dengan ilmu pengetabuan, teknologi, dan seui, ag;rr mampu mengembangkan diri 

di kemudian hari baik· Sttara maJJdiri maupuo melalui je•~lang pendidikan yang 

lebih tinggi ; 4) rnembekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 

sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Untuk _mewujudkan tujuan 

pendidikan menengah kcjuruau di atas, SMK Ekonomi sebagai salah sam bidang 

keahliaJJ menettg-dh kejtuuau, telah melakukan beberapa upaya autara Jain 

peningkatan mutU prose.s oolajar meugajar mclalui pcndekatan pcmbcl<\iaran, 

penntaan 1..-urik-ulum, mengadakan Jilsilitas praktek, fusilillls laboratorinm dan 

peningkatan kualitas pengajaran, dan peningkatao J.;ualitas tenaga pengajar . 

Namun dalam kenyataan bahwa lulusan SMK Ekonomi bidang keahlian bisnis 
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dan manajemen, tidak sepenubnya dapat ditelima di dunia kelja dikarenakan 

belwn sesuainya harapan dari dunia kerja baik dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan. Sebagaimana yang diungkapkan Slamet (1994) bahwa selain 

kesiapan kelja lulusan SMK masih rendah, juga kurang dapat beradaptasi dengan 

sarana dan fasilitas yang terdapat di duuia kerja. hal ini meogakibatkan 

menanjalmya jumlah penganggurao. Sejak talmn l 997 sampai tabun 2004 jomlah 

pengangggunm di Indonesia d:ui 4,18 julll jiwa nlenjadi J,;urang lebih 11,35 juta 

orang (Kompas 29 Mei 2004 dalam Sianttui 2004 ). 

Permasalahan tthima yang dihadapi dalarn pelaksanaan pendidikan di 

SMK adalab masih rendahnya kornpctcnsi lulusan, sebingga kurang mampu 

memenubi tuntutan dunia ketja. Kondisi ini dapat dirasakan sebagai salah satu 

gambaran semakin rendahnya kualitas lulusan pendidikan di Indonesia saat ini, 

dimaua menunu Human Development lndeks (HDI) pendidikan Indonesia 

scmakin merosot berada pada urutan ke-!17 diantara ISO ncgara, lcbib rendab 

dari urutnn tahun 2004 yairu pad a urutan Ill · (Harian Sinar h1donesia Barn, J 8 

Maret 2005 hal. 15). Selanjutnya basil ujian akhir nasional untuk SMK pada tahun 

2003t2004 hanya rnencapai rata·nlta 4,82 (Asrnara, 2004 ). 

Hasil obscrvasi cmpiril< di lapangan mcngindikasikan. bal1wa sebagian 

besar lulusan sekolab menengalt kejuruan (SMK) kurang 11131\lpu menyesuaikan 

diri dengM pcntbaban maupun perkembangan ilmu pengctahuan dan teknologi, 

sulit untuk bisa dilati11 kembali, dan kurang bisa menttembangkan diri. Temuan 

tersebut tampaknya mengmdikasi babwa pembelajaran di S/l.fK belum banyak 

roenyentuh atau mcngembangkan keroampuan adaptasi peserta didik. Studi itu 
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juga memperoleh ga~nbaran bahwa sebagian lulusan SMK lidak bisa diserap di 

lapangan keJja, kareua kompetensi yang mereka miliki l>elum sesuai dengan 

nmtutan dunia kelja. Hal ini dapat menuJ1jukkan babwa kualitas peml>elajamn 

yang dilaksanal,:an selama ini masih lrurang efekcif, kurang efi~icn, dan tidal; 

man~pu meningkatkan minarbe!ajar siswa (Depdiknas R.l, 2004). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi k'ua litas pcmbclajarun, di 

antanmya adalah peran g~uu sebagai peugge:rak proses bell\iar·mengajar. Hal ini 

sesuai dengan pendapar Gagne ( 1974), ada tiga fung.'i yang dapat dipcrankan gnrn 

dalam meng.ajnr yakni sebagai perancang. pen~~lola. dan seba!lai evaluator 

pendidil\an. ~uyanto (l 9Q<lJ juga menambahkan llabwa kemampuan gtmJ·guru 

dalam memabami fungsi kurikuhun. prinsip-prinsip PBM, m3sih kurang. 

Wardiman (1996) meogemukakan bahwa m<lsib banyak guru-guru yang h<:Jum 

meuguasai Jli'Osc<s belajar menga,iar. Muljani (2005:22) mengemukaka.n 

berdasarkan II penelitiau di berbagai negara menunjukkan faktor yang 

mempengarohi muru basil pcndidikan secara signiftkan ~d:tlah disebal>kan ·antara 

lain gtlfl~ bnku. laborntorinm dan manajemen Untuk im dipcrlukan gum yang 

kreatiJ, profe.sional dan menyenangkan sehingga mampu meuciptakan ikfim 

pembe!ajaran yang kondusif. Wardiman dalam !vlulyasa (2005:5} juga 

menambabkan terdupal tiga syarat tHama yang han1s diperhatikan d<llam 

pembangunau peudidikan agar dapat berkontribusi .,erl,adap peningkatan kualitas 

smnber daya mnnusia (SDM), yakni: ( 1) sarana gedong, (2) buku yang 

berb.alitas, (3) guru dan tenaga pendidikan yang profesional. Hal ini se.suai 

dengan pcndapat Mulyasa (2005) mengemukakan babwa kemampuan profe.sional 
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guru dalam menciptalcan pembelajlll'lln yaJtg berkualitas sangat mf1lentukan 

keberhasilan pendidikan secara keseluruban. 

Salah satu pcrmasalaban yang d!iliadapi dalam pe.ningkatan mum 

pendidikan adalah bagaimana menciptakan guru yang profesional, yaitu guru yang 

mampu meuja!ankan thngsi pembclajaran secar-• efektif dan efesien. Mumlulusan 

SMK Ekonomi secara umum dapat diindikasi tergantung pada tingkat 

profesiotllltitas guru dalam mengajar. Profesionalitas guru dalam mengajar sangat 

dituntut terlebih dengan diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). KuriJ.:ulum ini merupahn Salah satu upaya yang dilaknkan pemerimah 

saat ini agar lulusan leml>aga pendidikan di Jndone~ia dapat memenuhi tuotutan 

dunia .kelja. 

Guru adalah pelaksana pendidikan dan merupakan ujung tombak 

pemb3t'lguuau pendidikan. Guru dikatakan sebagai ujung tombak dalam 

pembangunao pendictikan maksudnya tidak lain karena guru adalalt pelaksana 

pendidil.:an sekaligus motor pengge1'ak pro:ses pembelajaran yang merupal.:an 

salah sam fakror penentt1 kcberhasilan itu sendiri. Guru dalam pelaksanaan tugas 

dan kegiatannya sesuai dengan kemajtlan dan perkembangan teknologi 

meuyebabkan perge~'rlln yang menuntut kcmampuan guru dan motivasi kerja 

yang lmnos dimiliki oleb gun1. Gun1 yang mempunyai l<inelja yang baik reuru 

men.fadi dambaan dalam proses pendidikan dan pengajaran. Hal ini dinyatakan 

karena kunci utama keberhasilan pendidikan salah sam fa~1or penenru adalalt gllm 

yang bemmtu. 
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Sesuai dengan jamannya, guru yang bermutu hams mempunyai: 

(I) kemampuan profesional, (2) upaya profesiooal. (3) waktu yang tercural1 unruk 

kegiatan profesioual. dan (4} akuntabilitasnya (Suryadi dan Tilaar, 2001:43). Gum 

yang profesional merupakan !,'1ll11 yag mempunyai kemampuan mengajar yang 

baik, bennum. yairu dapat menjalankan ftu1gsi pengajaran sebagai ciri pokok dari 

seorang gum. 

Berdasalkan uraian diatas dirasakan pcrlu uuruk mencermati 

profesionalitas guru dalam mengajar. Profesjonalitas guru dalam mengajar 

menempati kedudukan sentral dalam pelaksanaan proses pendidikan dan 

pengajaran. Demikian juga gunt Sekolah Menengah Kejuruan Ekonomi (SMK E) 

Negeri Medan sebagai ujUilg 10mbak dan penentu keberhasilan pendidikan di kota 

Medan. Menurut penulis diantarn begim banyak faktor yang mempengaruhi 

profesiooalitas mengajar guru dalam rangka meningkatkan mutu lulusan SMK 

Bisnis dan Manajemen Negeri Medan termasuk kepuasan ketja dan kecerdasao 

emosional . 

Kepuasan kerja adalah merupakan gambaran sifat individual yang 

mcrupakan reaksi kognitif, afektif dan evaluatif terhadap pcketjaarmya. Kepuasan 

kerja gun1, secara relatif dapat dikatakan te~penuhi apabila siswa mcmpcroleh 

basil yang maksimal. Dalam hal ini dapat dikatakan babwa kepuasan kelja guru 

bukan semata-mata dipandang dari terpcnuhinya kebutuhan jasmani saja, oamUil 

juga aspek aktualisasi, sosialisasi dan pcnghargaao atas profesinya . 

Keberadaao guru sebagai pendidik, pcogajar dan pelatib mcmbutubkan 

kesabaran dan ketelilian. Kondisi siswa yang berangkat dari karaktetistik yang 
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berbeda sangat menentukan dalam peneapaian tujuan pembelajarnn. Hal ini 

merupakan taJJtangan yang tidak boleb tidak harus dihadapi oleb guru. Kemajuan 

teknologi dan infonnasi. sosial ekonomi sena lingkwlgan tempat tinggal siswa 

sangat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Sebubungan dengan hal itu 

pcngcodalian perasaau guru dalam mengbadapi situasi yang demildan sangat 

dipcrlukan. Karena gum scbagai individu y llllg utah (tolal perso11), tidak saja 

memiliki kapabililas intelektual, tetapi juga memiliki reaksi emosional (Curran, 

1976). Sejalan dengan pa.ndangan ini Brown (1987) mengklaim babwa manusia 

adalah 0111hluk emosional. Pikiran, malmo tindakan odalah <!rllosi. Pe~1geodalian 

perasaan merupakan bagian dari kecerdasan emosiooal (Goleman, 1997). Karena 

kcccnlasan cmosiooal merupakan kernampuan rnemotivasi diri SC!ldui dan 

bertahnn mengbadapi frustasi, menghadapi dorougan bali dan tidak melebih· 

lebihkau kesenangau, mcugamr snasana hati dan mel)jaga agar bebwo srres tidak 

melumpuhkan kemarnpuau berlikir dan ben:mpati. Selanjumya Manullang. 

(2001) menjelaskan kualitas emosiooal dilihac dari : cmpari. mengungkapkan dan 

memabami perasMn, mengendalikan an1arah , kemandirinn. kc:mampuan 

menyesuilikan diri disukal, kemampuan memecahkan masalab aurar pribadi, 

ketelmn:u~ kesetiakawanan. kenmahao dan sikap honnat. 

Profestooalitas guru merupakan landasan lconsikuensi dan kominnen yang 

kokoh pada bidangnya. Profesi0081itas guru dalam mengajar mCNpakan 

gambaran kemampuan dan keterampilan mengajar !,'llnl didaf~m tugas 

pengabdiannya. dan sangat diperhrkan olcb sebab itu dibarapkan gunr benar­

benar manpunyai keahlian dan profesiooal dalarn tugasnya sdtingga materi yang 
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disampaikao kepada siswa dapat mencapai tuj uan dan sasaran secnra efektif, 

efesien serta mempunyai daya tarik. Dengan demikian dalan1 aplikasinya 

dinlsakao perlu men<:ennoti kepoasan kerja gwu. dan kecerdasan emosional 

tmruk mcnjadilcan seorang guru yang profesional . 

Uraiun di aras secura umum menunjukkan kescnjaugan antant muru 

pendidtkan secara khusus SMKE melalui kondisi atau karakteristik guru. 

Kescnjangan iui merupakiUl masalab yang perlu segera diata.~ agat datnpak yang 

Jebil1 luas terhadap mutu lulusan siswa SMKE bidang keahlian bisnis dan 

manajemen. 

Profesionalilas guru merupakan gambaran kemampuan g11n1 dalam 

mengajar untuk mencapai tujuan pernbelajarm yang telah dirumuskan terlebih 

dallulu. Untuk iru dirasakon perlu mengetabui faktor-faktor yang mempeng;uuhi 

profesionalitas mcngajar guru Sl'vO<E Ncgeri Medon Dari bebarnpa faktor yang 

mempengarubi kcpcofesional mengajar gum, dapatlab diidenti6kasi permasalahan 

diantaranya sebagai berikut (I) apakab yang menyebabkan guru tidak profesiooal 

dalam mengajar?. (2) npakall terdapat hnbungan motivasi kelja g11ru dengan 

profeslono.litas mengajar?, (3) bagaimiiiiD.koh co.ra nntuk meningkatkan 

profcsionalitas mengajar g!UU?, (4) apakah terdapat konnibusi tiogkat 

kesejahternan deogan profesiooatitaS mengajar guru?, (5) bagaimanakah cara 

meningk!Ulwn disiplin mcngajar gum?, (6) apo.kalt terdapat kontribusi antara 

disiplin mengajar guru dengnn tingkat profesioualitllll?. (7) apakah gum-guru 

memih'ki keccrdasan emosional yang bailc?. (8) apakal1 terdapat bnbungan antara 

k~trdasan em~onal dcngan profesionalitas mengajar guru. (9) apakah gwu 
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memiliki kepuasan kerja yang tinggi?, dan ( I 0) apakah terdapat lmbwJgan antara 

kepuasan kerja dengan profesionalitas mengajar guru?. 

B. Masabh 

Selain masalah·masalah yang dikemukakan di atas masalah yang akan 

•mmcul dan tenru saja membunthkan penelitiao tersendiri. Uerdasarkan Jatar 

belakaog dan idenlifikasi yang telah dikemukakan di aras rerdapat banyak fakt.or 

yang mempengaruhi profesionalitas mengajar guru SMJ< Ekonom.i. Dalam 

penelitian ini pennasalahan dibata&i dengan masalab yang rnenya:ngkut faktor 

intemal guru yaitu kepnasan kerja. dan kecer<lasan emosional guiU, sedangkan 

protesionalitas guru d.iukur hanya pada kond.isi kelas. atau pada situasi p.roses 

belajar mengajar. Disamping itu penelitian ini dilaksanakan pada guru yang 

mengajar di SMK Ekonomi Negeri Medan, ringkar II bidang kcahlian bisnis dan 

manajen1en. 

C. Perumusan Masabh 

Berdasarkan uraian di aras, masalab penelitian ini dapar dirumuskan sebagaj 

berikut: 

I. Apakab terdapat kontribusi kepuasan kerja terhadap profesionalitas 

mengajar guru SMK Bisnis dan Manajernen Negeli Medan tabtm ajar.m 

2005i2006? 
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2. Apakab terdapat kontribusi kecerdasan emosional terbadap profesionalitas 

mengajar guru SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Medan tahtm ajaran 

200512006? 

3. Apakah terdapat kontribusi kepuasan keJja dan kecerdasan emosional secarn 

bcrsama-sama terhadap kepuasan kerj a dan kecerdasan emosioual dengan 

profesiona litas mcngl(jar guru SMK Bisnis dan Manajemcn Negeri Medan 

rabun ajaran 2005/2006? 

D. Tujunn Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah un!tllc ; 

I) Mendeskripsikan kontribusi kepuasan kelja dengan profesionalitas 

mengajar gum SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Medan ta!um ajaran 

200Si2006. 

2) Mendeskripsikan komribusi kecerdasan emosional terhadap profesiollalitas 

mengajar guru SMK Bisllis dan Man.ajemen Ne1,oeri Medan tahun ajaran 

2005/2006. 

3) Meudeskripsikan kontribusi kepuasan kelja dan kecerdasan emosional 

secara bersama·sama terh.adap profesionalitas mengajar guru SMK Bisnis 

dan Manajemen Negeri Medan tahun ajaran 200512006~ 

E. M.ofaal Pcnellliao 

Temuan pcnelitian ini diharapkan secara teoritis dapat bennanfuar: 

I) sebagi bahan informasi dan masuknn bagi para pengelola pada program 
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pendidikan guru dalam ranglca penyempumaao dan peogerubaogao pada lembaga 

peodidikan dan teoaga kepeodidikan (LPTK), 2) untuk menambah khasanah ilmu 

bagi peneliti sehingga semakin mengetahui dan memahami peogetabuan ilmiab, 

dan sebagai bahao masukan bagi guru yang diteliti, 3) sebagai baban infonnasi 

bagi para ahli dalam menentukan dan memberikan masukau dalam peninglcatan 

mutu scl:olab kejuT\JaJJ, 4) bagi para peoeliti, kbususnya mereka yang tertarik pada 

masalah mum pcndidikan dan peran teruaga kependidikan, sehingga basil 

penelitian ini dapat digunakan untuk bahan telaahan dan mendorong para peneliti 

selanjutnYa mencennati kataJ..ieristik guru. Selanjutnya secara praktis temuan 

peneJitian uli dibarapkan bctmanfaat: 1) bagi guru bidang kcablian Akutansi 

untuk memperbaiki kemanpuan mengajar, dan kecerdasan emosionalnya, ::l) bagi 

kepala sckolab Wlttak mcnglcaji faktor-faktor yang dapat meninglcatkan mutu 

lulusan a!l.ar dapat diterima didmlia kerja, 3) bagi pengawas bidang studi. untuk 

bekcrja sama dengau kepala sekolab dalam upaya metlinglcatkan profesionalitas 

mengajar guru bidang keahlian Almntansi, 4) bagi lembaga peogelola pcndidikao 

khnsusoya di lingl..'llflgan Departemen Pc:ndidill<ao Nasional tinglcat kota Medan . 


